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ABSTRAK 

 

Untuk meningkatkan hasil belajar mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup, model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) diimplementasikan dalam penelitian ini dengan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah Pendidikan Lingkungan  untuk indeks proporsi individu (P) untuk 13 

mahasiswa = 0,83 ≥ 0,80, dan indeks proporsi kelas (P) = 1,00 ≥ 0,80, artinya ketuntasan 

individu dan kelas telah tuntas dan mencapai kategori baik. Adapun hasil hasil penilaian afektif 

mahasiswa terkait sikap kesadaran pada lingkungan hidup di sekitarnya menunjukkan 86% 

sangat baik dan 6% baik. sikap kedasaran yang positif dengan konversi bobot penilaian rata-

rata Sangat Baik = 86% dan Baik = 6 % lebih tinggi perbadingan persentasenya bila 

dibandingkan dengan mahsiswa yang memiliki respon sikap sedang dengan rata-rata Cukup = 

4%, dan sikap respon negatif dengan rata-rata Kurang = 2% dan Sangat Kurang = 2%. Dari 

hasil penelitian dapat terlihat bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) dapat 

membuat mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup mudah dipahami baik secara konseptual 

maupun dalam penerapannya dalam kehidupan. Model pembelajaran ini perlu untuk terus 

ditindaklanjuti dalam berbagai kegiatan sehingga meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di 

negara kita. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT), Hasil Belajar Mahasiswa pada 

Mata Kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup. 
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PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi setiap negara mempunyai peran penting dalam menjaga 

kelestaraian lingkungan hidupnya, dengan kondisi ini maka negara tersebut mampu 

mempertahankan sumber daya alam yang diperbarui dan dapat digunakan oleh generasi 

berikutnya secara berkelnjutan. Peran kurikulum terkait dengan pendidikan lingkungan sebagai 

suatu solusi yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai terkait kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan hidup pada peserta didik baik mulai pendidikan dasar sampai dengan pendidikan 

tinggi. Pada pendidikan tinggi mahasiswa memprogram mata kuliah Pendidikan Lingkungan 

Hidup dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik 

mereka dalam memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan mmengevaluasi 

materi dan isu yang berkembang terkait dengan lingkungan hidup. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa melaui pendidikan lingkungan hidup ini di harapkan peserta 

didik lebih memahami tentang bagaimana lingkungan hidup  mereka, apa dampak yang akan 

terjadi jika mereka melakukan eksploitasi alam secara berlebihan (Noverita et al., 2022). 

Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa pendidikan lingkungan mempunyai peran dan 

fungsi yang signifikan dalam membentuk sikap maupun tindakan mahasiswa yang 

berhubungan dengan konservasi sumber daya alam (Purba et al., 2023), mahasiswa memiliki 

peran penting dan menjadi panutan (role modelling) dalam mendidik masyarakat, memulai 

tindakan lingkungan yang konkret, dan mengadvokasi isu keberlanjutan melalui media sosial 

dan kegiatan kampus (Sitorus, N.R.S, et al, 2024), mahasiswa dipercaya sebagai agen 

perubahan di kalangan anak muda bisa membawa tren positif terkait kesadaran lingkungan jika  

kegiatan ramah lingkungan yang dilakukan oleh oleh mereka dengan mengadopsi gaya hidup 

yang berkelanjutan secara konsisten bisa memberikan dampak besar untuk lingkungan agar 

menjadi lebih baik dan sehat   (Khasanah. U.L, 2025). 

 Hasil belajar mahasiswa yang berhubungan dengan mata kuliah pendidikan lingkungan 

hidup dapat dijadikan tolak ukur bahwa keberhasilan  penerapan kurikulum pendidikan ini 

terutaman pada jenjang pendidikan tinggi, sehingga pada masa mendatang generasi mudu 

memiliki tanggung jawab dan kepedulian yang tinggi dalam keterlibatannya pada pelestarian, 

memiliki komptensi dalam pemeliharan maupun pengembangan teknologi konsevasi 

lingkungan hidup. Hasil belajar mahasiswa yang dicapai tidak sebatas pengetahuan kognitif 

semata, namun penanaman sikap kesadaran mahasiswa pada lingkungan hidup juga menjadi 

indikator keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan pemikiran yang 

menyatakan bahwa mahasiswa merupakan agen kunci dalam mewujudkan keberlanjutan 

lingkungan, sehingga penting untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan, sikap, dan 

tindakan mereka terhadap kesadaran lingkungan mayoritas menunjukkan sikap positif, 

meskipun masih perlu peningkatan pada aspek partisipasi yang aktif dan tanggung jawab sosial 

lebih besar (Edwin. T., et al., 2025). Penelitian yang lainnya juga menyatakan hasil serupa 

bahwa institusi pendidikan tinggi memainkan peran utama sebagai produsen pengetahuanyang  

 berfungsi sebagai sarana yang ampuh untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan 

dengan mendidik mahasiswa tentang perlunya pembangunan berkelanjutan termasuk 

lingkungan hidup yang lestari (Michael., et al., 2020), 

Dalam pencapaian ketuntasan hasil belajar mahasiswa diperlukan cara pengelolaan 

kelas yang tepat, dimana kegiatan belajar mengajar perlu dilakukan dengan melibatkan 

mahasiswa secara aktif dalam mengajukan pertanyaan, diskusi, dan presentasi. Adapun salah 

satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi untuk menghadirkan keadaan tersunut 

adalah penggunaan model pembelajaran Recipral Teaching (RT) karena dengan pembelajaran 

ini mahasiswa menjadi aktif dengan pasangan diskusinya dan juga dapat membagikan 

argumentasinya pada pembagian (sharing) presentasi di depan kelas. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang menyatakan model pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) memiliki 

efektifitas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat menjadi alternatif yang 

baik (Runtu. A, et al, 2025). Hasil penelitian lain menyatakan bahwa model pembelajaran 

Reciprocal Teaching (RT) dapat meningkatkan pemahaman materi pelajaran, meningkatkan 

pembelajaran kooperatif, meningkatkan prestasi akademik, komunikasi, metakognisi, 

keterampilan mengajar, dan mengembangkan dampak positif pada pemahaman siswa (Mafarja, 

et al., 2023). Praktik pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan secara statistik terhadap pemahaman membaca bagi peserta didik (Khan et al., 2025). 

Model pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) juga merupakan strategi pembelajaran yang 

menarik yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman membaca di kalangan siswa. model 

pembelajaran ini juga memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap keterampilan 

peserta didik dalam pemahaman bacaan bila  dibandingkan dengan metode konvensional 

(Tantowi. A.T, et al (2024), n.d.). Dengan mendorong kolaborasi dan pembelajaran aktif, 

pendekatan ini memberdayakan siswa untuk mengendalikan pembelajaran mereka sambil 

mengembangkan keterampilan pemahaman yang penting (Claire. A,2024). Berdasarkan 

pernyataannya, lima sintaks/ tahapan dari pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) dapat 

dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintaks/Tahapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT). 

 

No. Sintaks/Tahapan Aktivitas Dosen/Guru Aktivitas Mahasiswa/Siswa 

1. Membaca dan 

mencari ide utama 

dari teks bacaan 

yang telah 

disiapkan. 

 

Dosen atau guru membagikan 

bacaan untuk hari ini dan 

menjelaskan bahwa Anda adalah 

guru untuk bagian pertama dan 

memodelkan RT untuk 

diterapkan. Kemudian meminta 

siswa untuk menerapkan fase 

pertama hingga fase akhir. 

 

Siswa mulai mempelajari 

Pengajaran Resiprokal (RT) 

dengan menerima teks yang 

dibagikan, membaca teks, dan 

mencari ide utama dari teks 

bacaan. 

 

2. Membuat 

pertanyaan dan 

menjawab 

pertanyaan. 

 

Dosen atau guru meminta siswa 

untuk membuat pertanyaan dan 

jawaban berdasarkan pertanyaan 

dari teks bacaan. 

Siswa membuat pertanyaan dan 

jawaban berdasarkan 

pertanyaan dari teks bacaan. 

 

3. Meringkas 

informasi penting. 

 

Dosen atau guru meminta siswa 

untuk meringkas informasi 

penting dari teks bacaan. 

Siswa meringkas informasi 

penting dari teks bacaan. 

 

4. Prediksi. 

 

Dosen atau guru meminta siswa 

untuk memprediksi ide utama 

atau informasi penting yang akan 

dibahas selanjutnya. 

Siswa memprediksi ide utama 

atau informasi penting yang 

akan dibahas selanjutnya. 

 

5. Mengidentifikasi 

hal-hal yang tidak 

jelas dari teks dan 

mengklarifikasinya

. 

juga.  

Dosen atau guru meminta siswa 

untuk mengidentifikasi hal-hal 

yang tidak jelas dari teks dan 

mengklarifikasinya 

Siswa mengidentifikasi hal-hal 

yang tidak jelas dari teks dan 

mengklarifikasinya juga. 
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Berdasarkan keadaan yang tersebut di atas penelitian yang mengimplementasikan pembelajaran 

Reciprocal Teaching (RT) untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Pendidikan Lingkungan Hidup ini dilaksanakan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan menerapkan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) pada mata kuliah Pendidikan Lingkungan 

semester ganjil  tahun akademik 2025/2026 di Program Studi Pendidikan Sains, Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dengan jumlah mahasiswa sebanyak 14 orang. Untuk 

ketuntasan  hasil belajar, digunakan analisis ketuntasan  dengan indeks ketuntasan  individu dan 

kelas (P), yaitu jika indeks proporsi individu dan kelas (P) = 1,00 ≥ 0,80 (Tefa, et al.,2024.. 

Selain itu, analisis penilaian ketuntasan  juga mengacu pada buku panduan akademik 

mahasiswa (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2024). Untuk analisis hasil belajar juga 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui ketuntasan  kompetensi mahasiswa, hal 

ini terkait dengan hasil belajar kognitif. Adapun untuk hasil belajar secara afektif dianalisis 

melalui angket quisioner kesadaran dan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan hidup 

disekitarnya yang diiukur dengan skala likert pada indikator Ilmu Pengetahuan Lingkungan 

(IPL), Sikap Lingkungan (SL), Perilaku Lingkungan (PL), Hubungan Tempat Tinggal terhadap 

Lingkungan (HTL), dan Norma Subjektif terhadap Lingkungan (NSL) yang persentasenya 

dikonversikan pada bobot penilaian (Ayu & Wulandari, 2025). Pelaksanaan kegiatan penelitian 

dimulai pada tanggal 4 September 2025 hingga 28 Februaari 2026. Penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan Kemp dengan tahapan penelitian sebagai berikut: 

 

 

Sumber: (Passerini & Granger, 2020). 

Gambar 1. Model Metode Penelitian Pengembangan Kemp.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil rata-rata ketuntasan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan 

Lingkungan Hidup Ganjil Tahun Akademik 2025/2026, indeks proporsi (P) individu 13 

mahasiswa = 0,83 ≥ 0,80 tercapai dalam kategori baik, hasil ini menunjukkan peningkatan hasil 

belajar mahasiswa apabila dibandikan dengan hasil yang dicapai pada saat pre-test dengan rata-

rata indek proporsi (P)= 0.61≤ 0.80. Hasil ini juga dapat ditunjukan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Pre-Post untuk Hasil Belajar Mahasiswa pada Implementasi Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) pada Mata Kuliah Pendidikan 

Lingkungan Hidup Semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026. 

Adapun  indeks proporsi (P) klasikal = 1,00 ≥ 0,80, artinya ketuntasan klasikal telah 

tuntas dan tercapai dalam kategori baik, 13 mahasiswa tuntas belajarnya. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 2.  
 

 
 

Gambar 2. Proporsi Index (P) Ketuntasan Kelas dengan Implementasi Model Pembelajaran 

Reciprocal Teahing (RT) pada Mata Kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup. 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup dapat 

membantu mahasiswa untuk mengenal dan memahami lingkungannya dengan baik sehingga 

bermanfaat bagi pengetahuan dan pengalaman terkait pelestarian dan konservasi lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan penilitian yang menyatakan bahwa dengan pembelajaran Reciprocal 

Teaching terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar dari pra siklus (4 peserta didik), siklus 1 

(14 peserta didik), dan siklus 2 (22 peserta didik) sehingga pembelajaran ini dapat dijadikan 

solusi untuk diterapkan pada pembelajaran yang terkait dengan ilmu pengetahuan alam,  

0,61

0,83

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

RA
G

B

SA
SR

N
ZN

K
M

F
JS

TP
SW

T

A
N

M
A

FD
A

D
P

CTRA
D

W
A

A
A

P
BTA

Ra
ta
-ra
ta
…

Pre-Test Post-Test

Tuntas (T)
100%

Tidak Tuntas (TT)
0%

Proportsi Index (P) ketuntasan Kelas  Hasil Belajar Mahasiswa  pada Implementasi Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) pada Mata Kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup 

Semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026

Tuntas (T) Tidak Tuntas (TT)



 

129 

 

termasuk Pendidikan Lingkungan Hidup (Arifin. A, et al., 2025). Hasil penelitian yang lainnya 

juga menyatakan bahwa  adanya pengaruh yang signifikan dengan taraf 0,05 atau 5% pada 

penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar peserta didik 

(Sari. F. F, 2022). Tingkat keaktifan peserta didik meningkat dan kecepatan penyelesaian 

masalah untuk memahami materi lebih baik sehingga hasil belajar mencapai ketuntasan yang 

ditetapkan (Waruru. J.S, et al, 2024). Penerapan pembelajaran ilmu pengetahuan alam termasuk 

pendidikan lingkungan hidup dengan Reciprocal Teaching dapat menuntaskan hasil belajar 

peserta didik dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar (Megawati, 2021). 

Adapun kegiatan aktivitas belajar mahsiswa pada mata kuliah Pendidikan Lingkungan 

Hidup di kelas dapat ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Implementasi Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) pada Mata Kuliah 

Pendidikan Lingkungan Hidup di Kelas. 

Dalam pembelajaran di dalam kelas mahasiswa menunjukkan aktivitas pembelajaran yang 

positif, seperti: menjelaskan materi yang ada dengan baik, berdiskusi dengan kelompok 

pasangannya, membagikan pengetahuannya pada presentasi kelompok di depan kelas, 

bertanya, dan mengajukan pendapatan (berargumentasi dengan teori konsep yang meraka 

pahami). Keadaan  ini menjadikan mereka menjadi pebelajar yang mandiri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik melaui literatur yang sitematis 

(Permatasari. I. W. N, et al, 2025). 

Adapun hasil respon penilaian afektif atau sikap kesadaran lingkungan hidup 

mahasiswa terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya menunjukkan sikap kedasaran yang 

positif dengan konversi bobot penilaian rata-rata Sangat Baik = 86% dan Baik = 6 % lebih 

tinggi perbadingan persentasenya bila dibandingkan dengan mahsiswa yang memiliki respon 

sikap sedang dengan rata-rata Cukup = 4%, dan sikap respon negatif dengan rata-rata Kurang 

= 2% dan Sangat Kurang = 2%. Adapun keadaan ini dapat ditujukkan pada Gambar 4. 

 

a) Implementasi Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching (RT) pada Mata Kuliah 

Pendidikan Lingkungan.

b) Presentasi Tahapan Model 
Pembelajaran Reciprocal 
Teaching (RT) di Depan 

Kelas. 
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Gambar 4. Hasil Penilaian Afektif Mahasiswa terkait Kesadaran pada Lingkungan Hidup di 

Sekitarnya. 

Hasil penilaian afektif respon sikap kesadaran pada lingkungan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki kriteria sikap untuk memahami ilmu pengetahuan lingkungan  sikap 

lingkungan, perilaku lingkungan, hubungan tempat tinggal terhadap lingkungan, dan norma 

subjektif terhadap lingkungan termasuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa peserta didik memiliki respon yang tinggi terhadap 

kesadaran untuk peduli pada lingkungan hidup (Ayu & Wulandari, 2025). Penelitian lainnya 

juga menyatakan bahwa sebagian mahasiswa memahami perilaku ramah lingkungan yang 

bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan. telihat pada aktivitas yang dilakukan, seperti: 

keterlibatan dalam berbagai program penghijauan, berkolaborasi dengan organisasi lingkungan, 

dan membiasakan untuk hemat air dan energi (Finayanti et al., 2025) dan penelitian yang 

menyatakan peranan mahasiswa dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan peduli 

lingkungan memperlihatkan adanya hasil yang positif baik secara fisik maupun sosial (Hariani 

& Fitria, 2026). 

 

KESIMPULAN 

 Dengan implementasi model pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) pada mata kuliah 

Pendidikan Lingkungan Hidup dapat meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa yang 

ditunjukkan dengan indeks proporsi individu (P) untuk 13 mahasiswa = 0,83 ≥ 0,80, dan indeks 

proporsi kelas (P) = 1,00 ≥ 0,80, artinya ktuntasan individu dan kelas telah tuntas dan mencapai 

kategori baik. Adapun hasil hasil penilaian afektif mahasiswa terkait sikap kesadaran pada 

lingkungan hidup di sekitarnya menunjukkan 86% sangat baik dan 6% baik. sikap kedasaran 

yang positif dengan konversi bobot penilaian rata-rata Sangat Baik = 86% dan Baik = 6 % lebih 

tinggi perbadingan persentasenya bila dibandingkan dengan mahsiswa yang memiliki respon 

sikap sedang dengan rata-rata Cukup = 4%, dan sikap respon negatif dengan rata-rata Kurang 

= 2% dan Sangat Kurang = 2%. Dari hasil penelitian dapat terlihat bahwa model pembelajaran 

Reciprocal Teaching (RT) dapat membuat mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup mudah 

dipahami baik secara konseptual maupun dalam penerapannya dalam kehidupan sehingga 

mahasiswa memiliki kesadaran untuk peduli pada lingkungan hidup di sekitarnya. Model 

pembelajaran ini perlu untuk terus ditindaklanjuti dalam berbagai kegiatan sehingga 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di negara kita. 
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